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ABSTRACT

This research aims to determine the factors that cause students to experience
difficulties in the process of understanding reading, teacher strategies in overcoming
reading difficulties and factors inhibiting and supporting students' difficulties in
reading in class V students at SDN Sugihwaras. This research uses a qualitative
method with a case study type of research. Data collection uses observation,
interviews and documentation. The sample in this study was 3 students of class V
SDN and the homeroom teacher of class V SDN Sugihwaras. The data analysis
technique used is the Miles & Huberman interactive analysis type, namely data
reduction, data display and conclusion drawing. The results of the research show
that the factors causing students to experience problems in reading difficulties are
internal and external factors. Internal factors are students' intelligence level,
students' lack of interest and motivation to read. External factors are the condition
of the family environment and the economic situation of the parents. The strategy
that is the teacher's solution in helping overcome students who have difficulty
reading is building good cooperative relationships with the students' parents,
providing study guidance and always providing motivation to read enthusiastically.
Factors that hinder teachers in overcoming students who have difficulty reading are
the school environment and the community environment. and lack of awareness
among students who experience reading difficulties. And supporting factors for
teachers in overcoming students who have difficulty reading are developing
interactive learning media, family environmental factors and arousing students’
interest in reading.

Keywords: Reading Difficulty, Difficulty Factors, Teacher Strategies
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor faktor penyebab siswa mengalami
kesulitan dalam proses memahami suatu bacaan, strategi guru dalam mengatasi
kesulitan membaca dan faktor-faktor penghambat dan pendukung kesulitan siswa
dalam membaca pada siswa kelas V SDN Sugihwaras. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan jenis penelitian study kasus. Pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian
ini yaitu 3 Siswa kelas V SDN dan wali kelas V SDN Sugihwaras. Teknik analisis
data yang digunakan adalah jenis analisis interaktif Miles & Huberman yaitu reduksi
data, display data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
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yang menjadi faktor penyebab siswa mengalami masalah dalam kesulitan
membaca vyaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu tingkat
kecerdasan siswa, kurangnya minat dan motivasi membaca siswa. Faktor eksternal
yaitu keadaan lingkungan keluarga dan keadaan ekonomi orangtua. Strategi yang
menjadi solusi guru dalam membantu mengatasi siswa yang mengalami kesulitan
membaca adalah membangun hubungan kerjasama yang baik dengan orangtua
siswa, memberikan bimbingan belajar dan selalu memberikan motivasi semangat
membaca.Faktor menjadi penghambat guru dalam mengatasi siswa kesulitan
membaca vyaitu faktor lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat serta
kurangnya kesadaran dalam diri siswa yang mengalami kesulitan membaca. Dan
faktor pendukung guru dalam mengatasi siswa yang kesulitan membaca yaitu
mengembangkan media belajar yang interaktif, faktor lingkungan keluarga dan
membangkitkan minat membaca siswa.

Kata Kunci: Kesulitan Membaca, Faktor Kesulitan, Strategi Guru

A.Pendahuluan hasil belajar yang ingin di capai.

Kesulitan membaca adalah Kesulitan membaca merupakan suatu

suatu kondisi tertentu dimana seorang
siswa kesulitan dalam proses belajar
memahami suatu bacaan dan tidak
dapat belajar secara maksimal. Hal ini
ditandai dengan adanya hambatan
baik di sadari maupun tidak disadari
dalam mencapai hasil belajar yang
ingin dicapai secara maksimal
(Dwi Apriliyani et al., 2023). Kesulitan
dalam belajar siswa dapat di bagi
menjadi tiga aspek yaitu kesulitan
dalam belajar membaca, kesulitan
dalam belajar menulis dan kesulitan
dalam belajar berhitung. Jika kesulitan
dalam proses belajar tersebut tidak
ditangani dan segera mendapat
bantuan maka akan menjadi dampak
yang serius pada hasil belajar siswa
yang rendah dan tidak sesuai dengan

problem yang hampir dapat di temui di
berbagai daerah baik yang terlihat
dalam berbagai aspek tingkah laku
secara langsung maupun tidak secara
langsung. Karena terampilan
membaca merupakan salah satu
keterampilan atau skill khusus yang
wajib di kuasai oleh siswa dalam
proses dalam proses pembelajaran,
dari keempat keterampilan berbahasa
yaitu keterampilan berbicara,
menyimak, membaca, dan
menulis(Khusnia et al., 2022). Untuk
dapat menguasai berbagai jenis ilmu
dan pengetahuan keterampilan
membaca menjadi hal yang wajib
dimiliki serta dikuasai oleh seorang

siswa(Syamsudin, 2021).
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Perkembangan dan kemajuan

suatu bangsa dapat di lihat dari

kemampuan membaca
generasinya(Dwi Apriliyani et
al.,2023.). Karena Membaca

merupakan suatu keterampilan dasar
yang harus dimiliki oleh siswa sekolah
dasar, keterampilan ini sangat penting
membaca

karena kemampuan

seorang siswa akan menambah
pengetahuannya dan meningkatkan
kemampuannya dalam memahami
berbagai bahasa. Ketika seorang
siswa dituntut untuk dapat menguasai
keterampilan membaca namun
mengalami kesulitan dalam
membaca, maka secara tidak
langsung siswa tersebut akan
tertinggal dari siswa lainnya dalam
materi pembelajaran. Sehingga tugas
yang diberikan oleh guru akan
menjadi beban pikirannya karena
siswa tidak dapat memahami dan
melaksanakan instruksi yang
diberikan guru di  sekolah.
Ketertinggalan dan beban pikiran
inilah yang menyebabkan nilai siswa
menjadi rendah  dan  prestasi
akademik kurang optimal. Hal ini
semakin diperkuat dengan adanya
lembar ujian harian siswa yang
diketahui bahwa soal-soal ujian yang

dikerjakannya tidak sesuai dengan

jawaban yang yang di harapkan,
terlebin  siswa yang mengalami
kesulitan dalam membaca hanya
menulis kembali soal sebagai pengisi
dari jawaban yang terdapat dalam
kertas ujian harian. siswa yang
mengalami kesulitan di kelas adalah
mereka menunjukkan perilaku respon
lambat secara umum, seperti gagap
dalam pengucapkan huruf saat
membaca, nada suara tidak jelas,
penggunaan jari sebagai alat
penunjuk saat mengeja. dan ketika
membaca, bukan mata yang bergerak
sesuai dengan kata-kata yang tertulis
dalam kalimat, melainkan kepala
siswa yang bergerak. Hal inilah yang
menyebabkan para siswa tersebut
ketinggalan dalam proses belajar
mengajar di kelas, namun
kenyataannya sebagian besar siswa
tetap mengalami kesulitan dalam
membaca, terutama mereka yang
menyadari potensi dirinya (Windrawati
& Gafur, 2020).

Strategi guru sebagai fasilitator
dalam mengatasi permasalahan siswa
kesulitan membaca adalah dengan
menyesuaikan gaya belajar siswa.
Mengubah, merangkum dan membuat
materi pengajaran baru, mengajak
siswa berdiskusi, membimbing,

memberi nasehat dan mendorong
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motivasi untuk membaca berulang
kali, mengutamakan kesabaran,
ketekunan dalam menyelesaikan
tugas dan Menyelesaikan pekerjaan
rumah siswa dengan menggunakan
sistem waktu atau jam pengingat dan

tetap memperhatikan kondisi fisik dan

perkembangan siswa (Sahara
Perwitasari et al., 2022).
Solusi untuk mengatasi

kesulitan membaca pada siswa, yaitu
dengan adanya kerjasama antara
orang tua di lingkungan rumah dan
guru dalam lingkungan sekolah,
khususnya dengan membangun
program atau sistem pembelajaran,
dukungan latihan dan bantuan
pengalaman siswa kesulitan
membaca.Seperti contohnya program
bimbingan mandiri dan program
bimbingan kelompok. Program
bimbingan belajar mandiri pada siswa
dengan tingkat kesulitan sangat parah
guru dapat intensif secara khusus
langsung dan lebih dekat dalam
memberikan perhatian dan
bimbingannya sesuai dengan
kemampuan siswa tersebut. Adapun
untuk layanan bimbingan secara
kelompok di tunjukan pada siswa
dengan tingkat kesulitan membaca
ringan atau tidak terlalu parah,

sehingga siswa tetap bisa dengan

mudah belajar membaca dengan
teman sebayanya(Asyriah et al.,
2023).

Berdasarkan hasil wawancara
yang saya peroleh bahwa di sekolah
SDN Sugihwaras kelas V berjumlah
27 siswa dan terdapat 3 siswa yang
mengalami kesulitan dalam proses
membaca. Kesulitan membaca
terkendala di dalam merangkai
beberapa huruf menjadi kata,
sehingga sangat sulit dalam membuat
kata dan menyusunnya menjadi
sebuah kalimat. Saat membaca
sebuah kalimat siswa masih mengeja
di setiap kata. Berdasarkan uraian
diatas, pentingnya peranan guru
dalam mengatasi kesulitan membaca
dikarenakan hal tersebut sangat
berpengaruh pada keberhasilan siswa
dalam  meperlancar kemampuan
membacannya. Oleh karena itu,
peneliti berkeinginan untuk
mengadakan suatu penelitian tentang
studi kasus kesulitan membaca siswa
kelas V sekolah dasar. Dengan fokus
penelitian yaitu faktor penyebab siswa
mengalami kesulitan membaca dan
strategi guru dalam menyelesaikan
permasalahan siswa yang mengalami
kesulitan membaca, serta Faktor

Penghambat dan pendukung guru

3737



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 08 Nomor 03, Desember 2023

dalam

mengalami kesulitan membaca.

mengatasi

siswa

yang Adapun yang menjadi sumber

data primer dalam penelitian ini

adalah hasil wawancara dengan Guru

NO

KEGIATAN

FOCUS

1.

Observasi

. Kesulitan Membaca pada siswa kelas V sekolah dasar

. Stategi

Guru dalam mengatasi siswa kesulitan

membaca siswa kelas V sekolah dasar

Wawancara

. Faktor — faktor penyebab kesulitan membaca siswa

. Faktor

kelas V sekolah dasar

Penghambat dan pendukung guru dalam
mengatasi kesulitan membaca pada siswa kelas V
sekolah dasar

Dokumentasi

1. Kesulitan membaca siswa kelas V sekolah dasar
. Stategi

Guru dalam mengatasi siswa kesulitan

membaca siswa kelas V sekolah dasar

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Penelitian
kualitatif deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan
yang

deskriptif kualitatif pada penelitian ini

obyek penelitian

belum jelas. Pendekatan

bertujuan untuk mengetahui strategi

yang
membantu

digunakan  guru  dalam

mengatasi kesulitan
membaca siswa di sekolah dasar.
Sumber data dalam penelitian ini
yaitu, sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data primer,
yaitu data yang dikumpulkan peneliti
langsung dari sumber pertamanya

(Khusnia et al., 2022).

Tabel 1. Instrumen Penelitian
kelas V dan 3 siswa di kelas V di SDN
Sugihwaras.

Sumber data sekunder, yaitu data
yang diperoleh dari guru , keterangan,
yang
berhubungan

arsip, dokumen sekolah
mendukung dan
langsung dengan penelitian diperoleh
melalui metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.Teknik
pengumpulan data yang peneliti
gunakan yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tiga tahap analisis
yaitu reduksi data, display data dan
penarikan(Siregar et al., 2023).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Faktor yang menjadi penyebab
siswa mengalami kesulitan dalam
membaca yaitu faktor yang berasal
dari dalam siswa (internal) dan
berasal dari luar diri siswa (eksternal).
Berdasarkan hasil wawancara faktor
internal penyebab siswa mengalami
kesulitan dalam membaca vyaitu: 1)
Tingkat kecerdasan 2) Motivasi yang
rendah 3) Kurangnya minat membaca.
Kemudian faktor eksternal yang
menjadi penyebab siswa mengalami
kesulitan dalam membaca vyaitu: 1)
Keadaan lingkungan keluarga 2)
Keadaan ekonomi orangtua siswa.
Setiap proses kegiatan belajar
mengajar selalu ada tujuan yang akan
di capai. Namun dalam mencapai
tujuan yang telah ditentukan tersebut,
harus ada tindakan dan kerja sama
yang dilakukan antara guru dan siswa.
Beberapa strategi yang dilakukan
guru kelas V sekolah dasar untuk
membantu siswa yang mengalami
kesulitan membaca yaitu: 1) Bekerja
sama dengan orang tua, 2)
memberikan bimbingan belajar untuk
siswa kesulitan membaca, 3) Selalu
memberikan motivasi.

Hasil penelitian yang dikumpulkan
peneliti melalui proses observasi,
wawancara dan dokumentasi,

selanjutnya peneliti akan melakukan

analisis data untuk menjelaskan lebih
lanjut dari hasil penelitian yang
mengacu pada rumusan masalah.
Data-data tersebut akan peneliti
deskripsikan berdasarkan pada logika
dan juga diperkuat dengan teori yang
ada.

1. Penyebab siswa mengalami
kesulitan membaca

Berdasarkan hasil wawancara
V  SDN

Sugihwaras ada dua faktor yang

dengan guru kelas

menjadi penyebab siswa mengalami
kesulitan dalam membaca, faktor
tersebut diantaranya yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. faktor
internal pertama yaitu  tingkat
Tingkat

kecerdasan yang dimiliki oleh

kecerdasan rendah.
masing-masing siswa itu berbeda-
beda, sehingga proses belajarnya
pun juga akan berbeda, ada yang
proses belajarnya rendah
(low),Sedang (medium) dan tinggi
(hight). Rata-rata siswa yang
mengalami kesulitan membaca di
kelas V SDN Sugihwaras proses
belajarnya ada di posisi rendah (low).
Sebab jika anak memiliki 1Q yang
tinggi pada umumnya  dapat
mengikuti proses kegiatan belajar
mengajar dengan mudah dan
mendapat nilai yang baik. Faktor
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internal yang kedua yaitu kurangnya
minat membaca, oleh karena faktor
inlah  siswa dapat mengalami
kesulitan dalam membaca
berkepanjangan. Kesulitan membaca
dapat timbul karena tidak ada minat
dari dalam diri seseorang dalam
belajar membaca (Rofigi, 2020).
Faktor internal ketiga yaitu motivasi
yang rendah yang di sebabkan siswa
kurang dalam mendapat perhatian
orangtua dan kesibukan orangtua
dengan  kegiatan, rapat dan
pekerjaan sehingga lalai dengan
perhatian dan tanggung jawab
kepada siswa di rumah. Faktor
motivasi sangat menentukan baik
atau tidaknya dalam mencapai tujuan
sehingga motivasi sangat
mempengaruhi faktor kesuksesan
seseorang dalam tahap belajarnya.
(Rosyid, 2019).

Faktor Eksternal yang pertama
yaitu keadaan Lingkungan keluarga.
Lingkungan keluarga merupakan
contoh yang paling utama bagi anak-
anaknya, jika di dalam keluarga
memberikan contoh perilaku yang
baik, misalnya kebiasaan suka
membaca maka anak tersebut juga
akan gemar membaca begitupun juga
sebaliknya. Anak yang setiap hari

kurang melihat dilingkungan

keluarganya melakukan kegiatan
membaca maka secara umum anak
juga akan kurang memiliki
kemampuan dalam membaca
(Windrawati & Gafur, 2020).Faktor
eksternal yang kedua adalah
keadaan ekonomi orangtua siswa.
Sebgaian  besar siswa  yang
mengalami kesulitan dalam
membaca, mereka memiliki orangtua
yang kurang dalam keadaan
ekonomi. Hal tersebut terjadi
dikarenakan orangtua lebih sibuk
dalam bekerja memenuhi kebutuhan
hidupnya daripada fokus mengetahui
perkembangan belajar anaknya.
Sehingga keadaan ekonomi keluarga
sangat mempengaruhi kemajuan
kemampuan belajar siswa (Rofiqi,
2020).
2. Strategi guru dalam mengatasi

kesulitan membaca

Kesulitan siswa dalam  hal
membaca merupakan suatu masalah
yang tidak dapat di abaikan begitu
saja. Dalam hal ini, bukan hanya guru
yang memiliki tanggung jawab dalam
menyelesaikan problematika
kesulitan membaca siswa, Namun
orangtua siswa juga memiliki peran
yang sama untuk membantu anaknya
dalam memperlancar proses belajar

membacanya(Adini et al., 2023).
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Adapun  strategi guru dalam
membantu siswa yang mengalami
kesulitan membaca adalah
bekerjasama dengan cara memanggil
para orangtua yang anaknya memiliki
kesulitan dalam membaca untuk
mendiskusikan  bagaimana cara
menyelesaikan permasalan siswa
dalam kesulitan membaca.Orangtua
bertanggung jawab untuk bersedia
membantu anaknya untuk belajar di
rumah, mengembangkan
keterampilan yang dimiliki anaknya
serta berperan sebagai fasilitator
untuk memenuhi segala kebutuhan
belajar anak-anaknya.seorang guru
membutuhkan informasi tentang latar
belakang siswa untuk memudahkan
proses belajar mengajar di sekolah.
Serta orangtua juga akan sangat
mudah mendapatkan informasi dari
guru tentang perkembangan anaknya
di sekolah, oleh karena itu kerjasama
yang dijalin akan memudahkan kedua
belah pihak untuk melakukan
komunikasi dan  konsultasi(Riset
Pedagogik et al., 2020). Dan strategi
kedua adalah Bimbingan belajar yang
diberikan untuk  siswa  yang
mengalami kesulitan dalam
membaca ini diberikan  diakhir
kegiatan proses belajar mengajar

dengan cara duduk bersama siswa

yang berkesulitan membaca dan
membimbing siswa untuk belajar
membaca. Strategi yang ketiga yaitu
Pemberian motivasi untuk siswa yang
berkesulitan membaca diberikan
pada saat proses pembelajaran di
dalam kelas. Hal ini bertujuan agar
siswa tersebut selalu semangat untuk
belajar membaca dan selalu
semangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran di dalam kelas.
3. Faktor penghambat guru dalam
mengatasi kesulitan membaca
a. Faktor Lingkungan Masyarakat
Lingkungan merupakan salah
satu faktor utama yang sangat
berpengaruh bagi dunia pendidikan.
Lingkungan tempat tinggal sangat
mempengaruhi perkembangan
karakter siswa. Bila siswa hidup,
tumbuh  dan  berkembang di
lingkungan yang baik, sopan santun,
dan taat dalam beribadah sesuai
yang di ajarkan oleh nilai-nilai
agama.(Melmusi & Hadikusuma
Ramadan, 2023)
b. Faktor di lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah  adalah
tempat dalam menimba ilmu dan
seseorangmendapatkan pendidikan,
llImu pengetahuan, perubahan sikap

dan keterampilan bekal hidpu di
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masa yang akan datang baik secara
langsung maupun tidak langsung.
c. Faktor kesadaran diri dari siswa
Kesadaran diri adalah modal
utama siswa dalam memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baik
dilingkungan keluarga, rumah dan
masyarakat. Kesadaran diri siswa
dalam belajar merupakan kesadaran
diri siswa tersebut dalam merasa
kurang dalam pemahaman proses
belajar yang masih belum dapat hasil
yang dicapainya. Merasa kurang
dalam mengerti betapa pentingnya
proses memahami suatu bacaan atau
keterampilan dalam membaca. Inilah
yang menjadikan siswa tersebut
merasa ksulitan dalam membaca
dengan jangka waktu yang cukup
panjang.Apabila  siswa  tersebut
memiliki kesadaran dalam dirinya
maka akan secara tidak langsung bisa
membangkitkan  kemauan dalam
belajar terutama memahami suatu
bacaan. Ketika siswa  kurang
memahami kekurangan dirinya dalam
kemampuan membaca maka siswa
tersebut akan mengalami kesulitan
dalam proses memahami suatu
proses pembelajaran(Djamarah,2013.
4. Faktor pendukung guru dalam
mengatasi siswa kesulitan

membaca

a. Media Pembalajaran

Media pembelajaran merupakan
suatu alat yang dapat membantu dan
mendukung serta memudahkan guru
dalam menyampaikan materi
pembelajaran hingga memudahkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah di susun secara sistematis.
Media pembelajaran memiliki peranan
yang sangat penting dalam
tercapainya proses pembelajaran.

b. Faktor Keluarga

Peranan keluarga menjadi
faktor yang sangat penting dalam
tercapainya sebuah pendidikan. Hal
tersebut dikarenakan lingkungan
keluarga menjadi tempat pertama
anak memperoleh pertumbuhan dan
pendidikan.dimana anak mendapat
pengaruh yang sangat besar mulai
dari anggota-anggota keluarganya
dalam proses pendidikan.apapun
yang diajarkan dan ditanamkan dalam
lingkungan keluarga akan sangat
membekas dan tak mudah hilang
berubah

setelahnya.dari lingkungan keluarga

begitu saja atau

ini anak mendapatkan pengalaman
hidup,kebiasaan, keterampilan,
berbagai macam ilmu pengetahuan
dan sikap dalam kesehariannya(Putri

Dewi et al., 2023).
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c. Adanya minat belajar membaca
dari siswa
Adanya minat yang kuat siswa

dalam belajar membaca akan menjadi
daya dorong siswa untuk melakukan
kegiatan belajar membaca sendiri
tanpa adanya paksaan dari pihak
manapun serta di dasari dengan
perasaan senang dalam hati.jika
perasaan senang ini sudah ada dalam
diri siswa yang mengalami kesulitan
membaca maka akan sangat mudah
dan cepat siswa tersebut dalam
memperlancar bacaannya hal ini
dikarenakan hilangnya rasa malas
dalam dirinya untuk mempelajari cara
membaca dengan baik dan benar.
Ketika siswa memiliki keinginan yang
kuat dalam diri dan hatinya dalam
belajar membaca, maka keinginan
tersebut akan sangat membantu
dirinya dalam memahami apa yang
akan dipelajarinya (Fitria Fyanda et
al., 2018).
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa; penyebab siswa mengalami
kesulitan dalam membaca terdiri dari
dua faktor diantaranya vyaitu faktor
internal dan eksternal. Adapun faktor
internal meliputi tingkat kecerdasan

yang rendah (low), kurangnya

motivasi dan kurangnya minat
membaca siswa, kemudian faktor
eksternal penyebab siswa mengalami
kesulitan membaca yaitu keadaan
lingkungan keluarga dan keadaan
ekonomi orang tua. Kemudian strateqgi
yang digunakan guru untuk membantu
siswa yang yang mengalami kesulitan
membaca yaitu dengan bekerja sama
dengan orang tuanya, memberikan
bimbingan belajar diakhir kegiatan
pembelajaran kemudian selalu
memberikan motivasi agar siswa
selalu bersemangat untuk Dbelajar
membaca. Faktor penghambat guru
dalam mengatasi siswa yang
mengalami kesulitan membaca yaitu
faktor lingkungan masyarakat, faktor
lingkungan di sekolah dan kurangnya
adanya kesadaran dari siswa sendiri
akan betapa pentingnya membaca.
Kemudian yang menjadi faktor
pendukung guru dalam memngatasi
siswa yang mengalami kesulitan
membaca yaitu dengan memberikan
media pembelajaran di saat kegiatan
proses belajar mengajar di dalam
kelas, faktor keluarga dan adanya
minat belajar membaca yang timbul

dari hati siswa itu sendiri .
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